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A. Latar Belab11g Mualalt 

BABJ 

PENDAHULUAN 

Kcadaan Pendidikan di Indonesia sangat menarik untuk dicermati, 

terutama dari sisi profesionalisme. Harus d iaJcui di negara-ncgara Asia. Indonesia 

termasuk negara yang paling lam bat membuat arah kebijakan pendidikannya. Hal 

ini meoycbabbn negara Indonesia tengah menghadapi masalah pendidikan di 

seputar rendahnya kual itas, relevansi, efisiensi dan produktivitas, efektivitas serta 

Pf!>fesionalisme para tenaga pendidiknya. 

Dilihat dari parameter tingkat penguasaan bahan ajar dan ketram pilan 

dalam menggunakan metode pembelajaran yang inovatif menunjukkan sebagian 

besar tenaga pendidik di Indonesia underqualified. Input guru di l ndon~ia sangat 

mcmprihatinkan kualitasnya. Data Balitbang Depdiknas (1999) menunjukkan dari 

puluhan ribu peserta tes guru PNS setelah dilakukan tes bidang studinya rata-rata 

skor tes seleksinya san gat rendah. Dari 6.164 calon guru biologi rata-rata slc.omya 

hanya 44,25. Kimia rata-rata skomya hanya 43,52, Bahasa.lnggris rata-rata 

skomya hanya 37,57, dari 7.863 eaton guru matematika ketika dites matematika 

rata-rata skomya hanya 27,67. dan dari 1.1 64 calon guru fisika dites fisika rata

rata skomya hanya 27,35. 

Mutu Akademik guru j uga memprihat inkan. Data Bolitbang Depdjknas 

(2001) menunjukkan rendahnya mutu akadcmik guru SO, SMP. SMA, dan SMK 

di Indonesia Unruk Pendidikan dasar dan menengah misalnya dari sebanyak 

1.141.168 guru temyata yang berpendidikan S-2 hanya 392 orang (0,03 %), S-1 



• 

73.438 orang (6,4j %), Sarjanu Muda dan 0 -3 30.593 Orang (2,68 %), PGSL TA 

dan D-2 337.624 Orang (29,59"/o), PGSLTP dan D-1 sebanyak 28.968 orang {2,54 

%), SMA 640.154 orang ( 56.10 o/o) dan SMP 29.999 orang ( 2,63 %). 

Untuk itu perlu upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik melalui 

berbaglli cara. sepeni: penentuan standard kompetcnsi, uji kompetensi dan 

senifikasi, penilaian kinetja, pcningkatan kesejahtetaan serta profesionalisme. 

UU No. 20 Tahun 2003 tenlang sistcm pendidikan nasional, PP No. 19 

Tahun 2005 tcntang standard nasional pendidikan sena UU No. 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen telah dengan jelas mengamanatkan tunrutan perubahan 

dan pcningka.tan profesionalisrnc terhadap tenaga pendidik. 

Tenaga pendidik dicanangkan pemerintah untuk menjadi suan1 profesi. 

Amana! ini wajar soja karena inovasi pendidikan perlu diiringi dengan 

pcningJ<atan profesionalisme tcnaga pendidik . Tenaga pendidik yang profesional 

diharapkan mampu mengantisipasi k.emajuan dan pcrkembangan ilmu 

pengetahuan dan tckhnologi sena mampu mcmenuhi kebutuhan masyarakat yang 

terus berkembang. 

Sebagai konsekuensi dari perubahan pelaksanaan pemerintahan maka 

kebijakao otonomi daerah tenuang dalam Undang-Undang Nornor 32 tahun 2004 

tentang Pemcrintahan Oaerah yang menjelaskan bahwa pemerintah daerah 

mcnyelenggarakan urusan pcmerintahan yang menjadi kewenangannya, k.ecuali 

urusan pemerintahan yang oleh Undang-Undang ditentukan menjadi urusan 

pcmcrinlah (pasal I 0 ayat I ). 
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Dengan diberikannyi ltewenaogan yang luas kepada daerah dalarn 

menyelenggaran pehdidiltan, maka pemerintah daerah diwajibkan memfasilitasi 

untuk terlaksa!Wiya proses pembelajamn di lembaga pcndid ikan. TujU8Illlya 

hanyalah untuk memberdayakan daerah dalam mengelola dirinya sendiri. Dalam 

upaya memberdayalcan daerah ini pula di keluarkan Undang-Undang No. 25 

Tahun 1999 yang menetapkan adanya perimbangan kcuangan pusat dan dacrah 

(Hamzah,dlck:2003:43). Konsep perimbangw~ keuangan ini dinyatakan dalam 

bcntuk ada dana yang diberikan oleh pusat d!isebot Dana Alokasi Umum ( DAU) 

ada pula yang harus disediakan oleh pcmerintah dacrah itu sendiri, disebut 

Pcndapatan Asli Daerah (PAD). 

Ada kcmungkinan makna DAU dan PAD ini mcnginspirnsikan bcberapa 

daerniH!aerah tertentu rerutama yang kondisi wilayahnya ridak bcgilu terjamah 

pcmbangunan sehingga tcrtinggal d ibanding wilayah la in yang mendapat DAU, 

sedangkan PAD baru alcan diperoleh secara maltsimal bila pemanfaatan sumbcr 

daya alam berjalan dengan bail(. 

Dana PAD ini secara berantai sebagian nkan digunakan untuk 

pcngcmbangan sumber daya manusia. Tempat yang paling tcpat untuk 

pengembangan sumber daya manusia ini adalah sekolab. Sekolab yang 

bagaimana? Sekolah yang bermulu tentunya karena hanya sekolah yang bermuru 

yang akan mcnghasilkan lulu.san yang bermutu pula. Lulusan yang bermutu ini 

kelak akan terjun ke sektor pemanfantan sumber daya a lam. Oleh karena itu perlu 

ditingkatltan adalah komper isi guru yang diarahkan pada peningkatan kualitas 

guru dan pola pembinaan guru yang tcrstruktur dan sistematis. 
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Secara keseluruhan guru yang ada di Kabupaten Deli Scrdang sampai 

pada tabun 200612007 adalah i0.485 orang. Scdangkan guru SMAN berjumlah 

623 orang dan Guru di Sekolab Swa.sta sebanyak 1277 orang. Khusus guru yang 

mengajar di SMA swasta Nur Azizi Tanjng Morawa berjumlah 24 orang, yang 

akan peoeliti jadikan objek penelitian. 

Oi samping menemukan data kuantitatif, peneliti juga menemukan 

beberapa persoalan yang, dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan tugasnya 

sebagai pendidilc, pengajar, dan sebagai profesi. l'ennasalahan guru di SMA 

Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang berkaitan dengan 

kompetensi profesionalisme guru y_ang masih belum memadai, begitu juga sec~ua 

umum persoalan guru di Indonesia secara komprebensif menyangkut semua aspek 

terkait yaitu kesejahteraan, kualifikasi, pembinaan, perli.ndungan profesi,dan 

administrasinya. 

Faktor penyebab rendahnya profesionalisme guru pada SMA Swasta Nur 

Azizi Tanjung Momwa Kabupaten Deli Serdang, antara lain {I) masih banyak 

guru yang tidak menekuni profesinya secara utuh. Hal ini disebabkan oleh 

sebagian guru yang bekerja diluar jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk meningkatkan diri. baik 

membaca, menulis, membuka internet dan mc lakukan penelitian. {2) kurangnya 

motivasi guru dalam meningkatkan kualitas di ri karena guru tidak dituntut untuk 

meneliti sebagaimana yang dilx:rlakukan pada Doscn di Perguruan Tingg~ (3) 

persoalan Jain yang dibadnpi olch guru ada lah tentang social appreciation { 

pengbargaan masyarakat) terhadap profesi sebagai guru. Sejauh yang pencliti 

amati, merosomya penghargaan masyarakac terhadap profesi h'llru karcna 

4 



ketidaksesuaian antara harapen masya.rakat (social expectation) dengan hasil 

pendidikan yang diperoleb peserta didik ·di sckolah. Masyarakat menginginkan 

peserta didik dapat memiliki intelektualitas yang tinggi dan mempunyai budi 

pekerti yang luhur dalam kehidupan sehari·hari. Harapan ini belum mampu 

dipenuhi oleh lembaga di SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang dan secara khusus oleh guru yang bertugas sebagai pendidik dan 

pengajar di sekolah._ 

Ketika peneliti mengkonfirmasikan persoalan guru tersebut kepeda kepala 

sekolah maupun kepada pengawas sekolah bidang pendidibn menengah dan 

kcjuruan Kabupaten Deli Serdang, mereka dapat memahami keadaan ini karena 

}arang sekali Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupatcn Deli Serdang 

melaksanakan Up grading dengan materi psikologi pendidikan dan psikologi 

perkembangan serta didaktik metodik.Guru jarang sekali mengikuti pelatihan dan 

sejenisnya yang dilaksanakan oleh Oinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten 

Deli serdang alaupun ada hanya beberapa orang saja pada sekolah tertentu yang 

pemah mengikuti pelatihan, workshop dan seminar tentang pendidikan. 

Seiling dengan tuntutan profesionalisme tenaga pendidik untuk 

meodukung visi, misi dan tujuan pendidikan nasional, maka profesi tenaga 

pendidik perlu dikembangk.an sc:bagaimana layaknya profesi dokter, akuntan, 

notaris dan advokat. 

Berangkat dari pent ingnya menata profesionalisme tenaga pendidik kita 

dapat mengatakan profesionalisme mcrupakan sebuah kata kunci untuk 

melepaskan belenggu keterbelakangan dunia pendidikan di Indonesia. 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 

disebutkan babwa peningkatan profesionalisme tenaga pendidik harus diikuti 
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dengan pcningkotan kompetens i tenaga pcndidik. Kompctensi tenaga pendidik ini 

mencakup kompctensi kepribadian, paedagogik, profesional dan sosial sesuai 

dengan standar nasional pendidikan. 

Penjabaran dari perumusan kompetensi ini bisa dielaborasi menjadi 

beberapa sub kompctensi antara lain: kompetensi kepribadian, kompetensi 

paedagogik, kompetensi profesional, dan kompetcnsi sosial. 

Scjalan dcngan pemahaman diatas, MuJyasa.E (2007 : 117) menegaskan 

bahwa Kompetensi kepribadian meropakan kemampuan personal yang 

mencenninkan kcpemilikan terhadap : 

I. Kcpribadian yang mantap dan stabil 

2. Kepribadian yang dewasa 

3. Kepribadian yang arif 

4. Kcpribadian yang berwibawa 

5. Kepribadian akhlak mulia dan dapat menjadi tcladan . 

Sedangkan kompetensi paedagogik menurot Mulyasa .E( 2007 :75) mcliputi 

antara lain: 

I. Mcmahami pesena didik dengan mem antaatkan prinsip perkcmbangan 

kognitif. prinsip kepribadian dan mengidentiftkasikan bekal ajar awal 

pesena didik. 

2. Merancang pembelajaran termasuk mamahami landasan pcndidikan untuk 

kepcntingan pembelajaran (menerapkan teori belajar dan pembelajaran) 

menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik pesena didik. 

menyusun rancangan pembelajaran. 

3. Melaksanakan pcmbelajaran (menata latar pembeiajaran) dan 

melaksanakan pembelajaran yang kondusit: 

6 



4. Merancang dan melakukan evaluasi pcmbelajaran (melaksanakan 

assesment, proses dan hasil belajar secara be~kesinambungan, 

menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk menentukan 

tingkat ketuntasan hasil belajar.Mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya (memfasilitasi pcserta didik 

untuk pengembangan potensi akadem:ili. dan non-akademik. 

Sementara kompetensi profesional bisa dilihat melip!Jli : 

I. Menguasai substansi keilmuan yang terbit dengan bidang studi 

(memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum), memahami struktur, 

konsep d~ metode keilmuan yang menaunginya, memaharni hubungan 

konsep antar mala pelajaran tcrbit dan mcnerapkan konsep keilmuan 

tersebut dalam kehidupan sebari-hari. 

2. Mcnguasai langkah-langlcah penelitian dan kajian kritis untuk menambah 

wawasan dan memperdalam pengelahuan materi bidang studi. 

Dan kompetensi sosial, kompetensi ini berkenaan dengan kemampuan 

pendidikan sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 

seeara efektif meliputi: 

I. Peserta didik 

2. Sesama pendidik dan tenaga kependidikan 

3. Orang tua I wali peserta didik dan masyarakat 

Jika hal tersebut tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada 

rendahnya kualitas pendidikan khususnya di SMA Swasta Nur Azizi Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang. Rendah0ya kualitas pendidikan dimaksud 

antara lain: 
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I . Kemampuan siswa dalam menyerap· mala pelajaran yang diajarkan guru 

tidak maksimal. 

2. Kurang sempuma pembentukan karakter yang tereermin dalam sikap dan 

kecakapan bidup yang dimiliki oleh setiap siSwa 

Berbagai kompetensi dan profesionalisme guru atau tenaga pendidik 

menjadi sebuah keniscayaan dalam rangka meningkatkan kualitas anak bangsa. 

Tenaga pendid ik yang bermutu di Indonesia lentu akan mampu menjad! pemimpin 

(teacher as o leader), manajer {teacher 0.1 a manager), fasili tator (teacher ar a 

fmilitator), motivator (teacher D.l a motivator), supervisor (teacher D.l a 

supervisor), evaluator (teacher av o evolulllor}, dinamisator dan promotor yang 

baik, cerdas dan bijalc. Kita tentu bisa berbarap banyak serta optimis untuk segera 

membenahi dan meningkatkan kompetensi profesionalisme guru khususnya di 

SMA Swas!JI Nur Azizi Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang yang peneliti 

jadikan sebagai tempat pcnelitian. 

8. Foku Penelltiaa 

Berdasarlum gejala-gejala umum hasil g~"Md tour maka yang menjadi 

fokus pcnelitian ini, yaitu : 

I. Pcningkatan profesionol itas guru SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang 

2. Faktor pcndukung dan penghambat peningkatan profesionalitas guru SMA 

S\vasta Nur Azizi Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. 
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C. Masalah 

Atas dasar folrus yang akan dijadikan kajian penelitian secara alamiah, 

maka ada pertanyaan-pertanyaan yang perlu dicari jawabannya yakni : 

I. Bagaimanakah Peningkatan profesionalitas guru SMA Swasta Nur Al.izi 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang dilaksanalcan ? 

2. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan peoghambat peningkatan 

profesionalitas guru SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa Kabupaten Deli. 

Serdang ? 

D. Tujuao 

Berdasancan masalah di atas, maka tujuao penelitian ini ialah untuk 

mengungkapkan bagaimana sesungguhnya : 

I. Pcningkatan profesionalitaS guru SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang 

2. falctor pendukung dan penghambat pelalcsanaan peningkatan profes ionalitas 

guru SMA Swa'il.a Nur Azizi Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. 

E. Manful 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat : 

I. Secara Teoritis 

llasil kaj ian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam upaya 

memahami secara lebib jauh tentang feoomena peningkatan profesionalitas 

guru pada satuan pendidikan menengah atas. 
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2. SeCJirll Prllktis 

a. Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Ut.ara dan Dinas Pendidikan dan 

Pengajar.m Kabupaten Deli Serdang, sebagai masukan tentang bagaimana 

pelaksanaan peningkatan profesionalitas guru satauan pendldikan 

menengah atas. 

b. Kepala SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, 

sebagai masukan pemik.iran dan evalu:asi tentang pelaksanaan peningkatan 

profesionalitas guru yang berlangsung selama ini. 

c. Guru-guru sebagai masukan, untuk mempertahankan dan meningkatbn 

prestasi keljanya dalam meningkatkan profesionalitasnya untuk masa

masa yang akan datang. 

F. Definisi Konsepibtilab 

Oalam penclitian ini ada beberapa hal yang pedu dijelaskan sebelumnya 

agar memmki kejelasan konsep atau istilah, yakni: 

I . Pc:ningkatan profesionalitas guru dalann kaitan ini dimaksudkan sebagai 

upaya atau kebijakan dalann meningkatkan kompetcnsi pacdagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial 

dikalangan guru SMA Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang. 

2. Faktor pcndukung dan penghambat pcningltatan pro fesionalitas guru 

dalam kaitan ini dimaksudkan sebagai falct<>.r-faklOr yang dianggap sebagai 

pendukuog dan penghambat dalam upaya meningkatkan kompetensi 

paedagogik, kompctensi profesional, kompetensi kepribadian, dan 
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kompetcnsi sosial dikalangan guru SMA Swasta Nur Azizi Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang. 
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